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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilakukan di salah satu SMP Negeri di Bandung. Subjek 

penelitian adalah satu kelas VIII semester 1 tahun ajaran 2010/2011 yang sedang 

belajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis guided inquiry. Kelas yang 

digunakan adalah kelas VIII B dengan jumlah murid sebanyak 41 orang yang 

terlibat dalam penelitian. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu 

penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi hanya 

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan 

(Arikunto, 2003). Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan 

utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek 

maupun subjek yang diteliti secara tepat. Penelitian ini berusaha untuk 

memberikan gambaran mengenai unsur-unsur SAVI yang muncul dalam 

pembelajaran guided inquiry. 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel yang terlibat di dalam penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. SAVI adalah singkatan dari Somatik, Auditori, Visual, Intelektual. Dalam hal 

ini merupakan unsur-unsur dalam pembelajaran yang dikemukakan oleh 

Meier (2002). Unsur-unsur yang terdapat pada SAVI dijabarkan sebagai 

berikut: somatis, yaitu belajar dengan bergerak dan berbuat. Auditori, yaitu 

belajar dengan berbicara dan mendengar. Visual, yaitu belajar dengan 

mengamati dan menggambarkan. Dan intelektual, yaitu belajar dengan 
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memecahkan masalah dan merenung. Unsur-unsur ini akan diteliti 

kemunculannya dalam pembelajaran, selain itu setiap unsur akan dihitung 

frekuensi kemunculannya dan berapa lama waktu yang diperlukan setiap 

unsur, serta dari keempat unsur ini mana yang lebih dominan muncul dalam 

pembelajaran guided inquiry. Kemunculan ini akan diteliti melalui hasil 

rekaman video dan lembar observasi. 

2. Guided Inquiry merupakan salah satu bagian dari pembelajaran berbasis 

inkuiri. Dalam pembelajaran berbasis guided inquiry ini terdiri atas lima 

tahapan. Pertama, tahap undangan inkuiri, siswa mengajukan pertanyaan yang 

diminati untuk diteliti. Kedua, tahap perumusan masalah, siswa dibimbing 

oleh guru dalam membentuk rumusan masalah yang akan diteliti. Ketiga, 

tahap perencanaan percobaan, siswa membentuk kelompok dengan anggota 

yang disetujui. Setiap siswa membuat jurnal dalam proses ini, ketika siswa 

sudah siap maka rencana kerja dipresentasikan. Keempat, tahap pelaksanaan 

percobaan, setelah rencana matang pelaksanaan penelitian pun dilakukan 

melalui proses merakit dan menguji alat-alat, mendesain dan menguji bentuk-

bentuk pengumpulan data, mengembangkan dan menguji jadwal 

pengumpulan data, kelompok melakukan pengumpulan, penyusunan, 

interpretasi data. Kelima, tahap mengkomunikasikan hasil percobaan, dalam 

tahap ini kelompok mempersiapkan laporan tertulis untuk menjelaskan 

penelitian. Ketika kelompok telah yakin bahwa data yang dikumpulkan 

konsisten, mereka menganalisis data dan membuat kesimpulan. 

3. Sesuai dengan pengertian istilah analisis menurut Poerwadarminta, analisis 

adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagian dan penelaahan bagian 

itu sendiri serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan (Supriatin, 2001). Analisis data 

diperoleh dari pengamatan langsung dan pengamatan tidak langsung dan 

dijaring melalui hasil rekaman video, lembar observasi, format wawancara 
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guru, dan angket siswa. Kemudian data-data tersebut diuji kredibilitas data 

atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian dengan cara triangulasi data. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai alat pengumpul 

data yaitu:  

 

1. Rekaman video pembelajaran 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang gambaran 

kemunculan unsur SAVI dalam proses pembelajaran guided inquiry. Secara garis 

besar ada dua strategi yang bisa dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran, 

yaitu dengan pengamatan langsung dan pengamatan tunda dengan menggunakan 

rekaman audio atau video (Widodo dalam Widodo dan Ramdaningsih, 2006). 

Hasil dari pengamatan secara tidak langsung atau tunda berupa rekaman video. 

Video rekaman adalah hasil video dari “interaction camera”, yaitu kamera yang 

dimaksudkan untuk menangkap interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa 

(Noerhaidan, 2008). 

Teknik merekam dengan audivisual (video) memiliki beberapa keuntungan 

diantaranya (a) memungkinkan untuk meneliti proses pembelajaran di kelas yang 

kompleks (b) video mengurangi masalah interrater reliability (c) memungkinkan 

analisis pembelajaran dari banyak aspek (d) video menyediakan dokumen yang 

otentik untuk bentuk-bentuk penelitian (Widodo dan Ramdaningsih, 2006). 

Pengamatan secara tidak langsung dilakukan dengan cara merekam proses 

belajar mengajar, terutama kemunculan unsur-unsur SAVI dalam pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan satu buah kamera video yang telah di seting. Untuk 

keperluan penelitian, kegiatan pembelajaran direkam secara utuh dari awal hingga 

akhir tanpa diedit ataupun dipotong. Untuk keperluan analisis, video mula-mula 

ditransfer ke bentuk digital. Langkah selanjutnya untuk persiapan analisis adalah 

mentranskrip video. Semua percakapan antara guru dengan siswa ditranskrip apa 

adanya sebagaimana terucapkan. Proses transkripsi dan analisis dilakukan dengan 



28 
 

Opi Ropina, 2013 
Analisis Kemunculan Unsur Savi Dalam Pembelajaran Guided Inquiry Pada Sub Konsep Fotosintesis 
Di SMP 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 
 
 
 

menggunakan sebuah software “Videograph” yang memang khusus dirancang 

menganalisis video (Rimmele, 2004 dalam Widodo dan Ramdaningsih, 2006). 

2. Observasi  

Menurut Arikunto (2006), observasi atau yang disebut pula dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indra. Dalam penelitian ini dilakukan observasi 

sistematis, di mana pengamatan menggunakan pedoman senagai instrumen 

pengamatan. Lembar observasi berupa daftar isian yang diisi oleh observer selama 

pembelajaran berlangsung di kelas (lampiran B. 1). Lembar observasi ini 

digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas dari pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa, sehingga diketahui gambaran secara umum dari 

pembelajaran yang terjadi dan juga mengetahui kemunculan unsur-unsur SAVI 

yang muncul. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur setiap unsur SAVI pada pembelajaran guided inquiry. 

3. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan untuk menjaring respon yang relevan dengan 

penelitian. Wawancara ini dilakukan pada guru pengajar yang melakukan kegiatan 

belajar-mengajar selama penelitian. Wawancara yang dilakukan akan dibimbing 

oleh sejumlah pertanyaan yang telah disusun dalam sebuah format wawancara. 

Interviu terpimpin, guided interview, yaitu interviu yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci 

seperti yang dimaksud dalam interviu terstruktur (Arikunto, 2006). Hasil 

wawancara ini akan dilibatkan dalam pembahasan data penelitian. Di bawah ini 

merupakan kisi-kisi pedoman wawancara guru: 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Wawancara Guru 

Kisi-kisi Wawancara No. Pertanyaan  

Berkenaan unsur-unsur SAVI (somatik, auditori, visual, 

intelektual) 

1, 2, 3, dan 4 

Pembelajaran guded inquiry 5, 6, dan 7 

Kelebihan guided inquiry 8 

Kendala penerapan guided inquiry di kelas 9 
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Keterkaitan unsur SAVI dengan pembelajaran guided 

inquiry 

10, 11, dan 12 

Ciri khas pembelajaran guided inquiry dipandang dari 

unsur SAVI 

13 

Manfaat unsur SAVI dalam kegiatan pembelajaran 14 

 

4. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Angket akan diberikan kepada seluruh siswa yang terlibat dalam 

penelitian. Hasil angket ini akan diolah dan dilibatkan dalam pembahasan data 

penelitian. Penjaringan respon yang dilakukan dalam penelitian yaitu dengan 

menggunakan angket yang dibuat dalam bentuk check list (lampiran B. 3). Check 

list, sebuah daftar, di mana pada responden tinggal membubuhkan tanda check (v) 

pada kolom yang sesuai (Arikunto, 2006). Kisi-kisi angket terdapat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Angket Siswa 

No.  Aspek  No. Pertanyaan Jumlah 

Pertanyaan 

1. Respon siswa terhadap unsur 

somatik 

1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 

7 

7 

2. Respon siswa terhadap unsur 

auditori 

8, 9, 10, 11, 12, 

dan 13 

6 

3 Respon siswa terhadap unsur  

visual 

14, 15, 16, dan 17 4 

4 Respon siswa terhadap unsur 

intelektual 

18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, dan 25 

8 

 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan beberapa tahap, diantaranya:  

1. Tahap persiapan  

a. Studi kepustakaan 

b. Penyusunan proposal 

c. Penyusunan instrumen penelitian 
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d. Judgement instrumen penelitian 

e. Seminar proposal 

f. Revisi instrumen penelitian 

g. Penataran observer 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar oleh guru biologi. 

b. Pengambilan data pola interaksi siswa ilmiah melalui rekaman. 

c. Penjaringan data dengan menggunakan lembar observasi, angket siswa, 

dan wawancara guru. 

3. Tahap penyelesaian  

a. Pengolahan data berupa rekaman kegiatan belajar-mengajar di kelas. 

b. Pengolahan data hasil lembar observasi, angket siswa, dan wawancara 

guru.  

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis rekaman video 

Video yang telah ditransfer dalam bentuk digital, kemudian dianalisis 

dengan menggunakan sebuah software “Videograph” (Rimmele, 2004 dalam 

Widodo dan Ramdaningsih, 2006). Software ini membantu peneliti untuk 

menganalisis setiap adegan dan mengkode adegan tersebut sesuai kriteria yang 

dikembangkan (lihat gambar 3.1). Peneliti dapat mengamati gambar dan sekaligus 

membaca transkrip percakapan yang terjadi pada adegan tersebut. Apabila peneliti 

merasa belum jelas, maka videograph juga memungkinkan peneliti untuk 

memutar ulang bagian tersebut tanpa harus melakukan pencarian (search) dan 

putar ulang (play back) yang memerlukan waktu lama. 
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1. Video  2. Koding 3. Transkrip  4. Kontrol Koding 

Gambar 3. 1 Contoh Tampilan Analisis Video dengan Menggunakan Videograph (Widodo, 2006) 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dapat melakukan koding dengan 

cara mengklik kolom pada area koding. Penelitian ini sangat halus unit 

analisisnya, karena unit analisis dilakukan dalam 10 detik. Hal ini berarti bahwa 

pelajaran yang berdurasi 80 menit dibagi menjadi 480 unit analisis. Kerangka 

analisis yang digunakan untuk menganalisis kemunculan unsur-unsur SAVI dalam 

setiap tahapan pembelajaran guided inquiry secara garis besar dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 
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Videograph juga dilengkapi fasilitas untuk mentransfer data hasil koding 

menjadi data dalam format SPSS (Widodo dan Ramdaningsih, 2006). Oleh karena 

itu, hasil pengkodingan kemudian di-export untuk dilakukan analisis dengan 

menggunakan software SPSS 16, sehingga diperoleh hasil statistik berupa 

frekuensi kemunculan unsur-unsur SAVI dalam pembelajaran guided inquiry. 

Data tersebut kemudian diolah untuk mendapatkan data statistik deskriptif berupa 

frekuensi dan tabulasi silang (cros tabulation). Frekuensi digunakan untuk 

mengetahui berapa kali munculnya suatu karakteristik variabel dalam variabel 

tertentu. Dan tabulasi silang digunakan untuk menghitung frekuensi dan 
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Gambar 3. 2 Skema Analisis Kemunculan Unsur SAVI  
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persentase dua atau lebih variabel secara sekaligus dengan cara menyilangkan 

variabel-variabel yang dianggap berhubungan, sehingga makna hubungan dua 

variabel mudah dipahami secara deskriptif (Sarwono, 2009).  

Langkah selanjutnya menghitung persentase pemunculan setiap unsur-

unsur SAVI dalam pembelajaran guided inquiry. Untuk melihat hubungan antara 

pemunculan unsur-unsur SAVI pada tahapan pembelajaran guided inquiry maka 

dilakukan cros tabulation, dan dilakukan perhitungan persentase pemunculan 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Setiap unsur SAVI pun dilakukan perhitungan pemunculan selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memberi gambaran 

umum unsur mana yang lebih banyak muncul secara keseluruhan. Persentase 

dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Unsur SAVI yang terdiri dari somatik, auditori, visual, dan intelektual ini 

masing-masing dianalisis berdasarkan indikator yang mengacu pada instrumen 

penelitian. Hasil diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus berikut: 

 

 

 

 

 

 
       ∑                            

Persentase indikator somatik =        x 100% 
             ∑                        

 

       ∑                             
Persentase indikator auditori =         x 100% 
             ∑                         

 
       ∑                           
Persentase indikator visual =        x 100% 
             ∑                       

 

                     ∑                                  

Persentase unsur X pada tahapan X  =          x 100% 

               ∑                 

 
       ∑                  

Persentase unsur X =             x 100% 
          ∑                 
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Setelah mengekspor data ke SPSS, kemudian mengubah data waktu 

pemunculan setiap unsur-unsur SAVI dari persepuluh detik ke dalam menit. Data 

hasil koding berupa waktu pembelajaran dan unsur-unsur SAVI yang dibahas 

dituangkan juga dalam bentuk grafik skatter. Grafik tersebut memperlihatkan 

urutan kemunculan unsur-unsur SAVI dalam rentang waktu pembelajaran. Setiap 

unsur SAVI diurutkan kemunculannya dari awal sampai akhir pembelajaran, 

sehingga dapat diketahui mana yang lebih dulu muncul dan yang lebih dominan 

muncul dalam setiap tahapan pembelajaran guided inquiry maupun secara 

keseluruhan. Lamanya waktu dapat pula dilihat secara keseluruhan yang 

dituangkan dalam sebuah tabel. Lama waktu unsur-unsur SAVI muncul selama 

pembelajaran guided inquiry diperoleh dari rumus berikut: 

 

 

 

 

2. Analisis lembar observasi 

Lembar observasi akan dianalisis untuk mengetahui kemunculan setiap 

unsur SAVI dalam pembelajaran guided inquiry. Lembar observasi ini dijaring 

dengan beberapa pernyataan yang kemudian observer cukup membubuhkan tanda 

check list (v) pada setiap poin apabila pernyataan itu ada atau terlaksana. Analisis 

dilakukan hanya dengan melihat jumlah tanda check list  yang dibubuhkan oleh 

observer dari total pernyataan yang ada dalam lembar observasi. Data hasil 

pengamatan ini diubah dalam bentuk persentase dengan rumus: 

 
             ∑                                
Persentase indikator intelektual =                x 100% 
                ∑                            

          ∑ frekuensi unsur X pada tahapan X  x 10 

Lama waktu unsur X pada tahapan X =                x 1 menit 

60 
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Data yang diperoleh pada pengamatan secara langsung akan digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh pada pengamatan secara tidak langsung. 

3. Analisis format wawancara  

Hasil wawancara guru akan dilibatkan dalam pembahasan data. Hasil 

wawancara ini dapat menjadi data dari pengamatan secara langsung dikelas 

berdasarkan sudut pandang guru atau pengajar ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

4. Analisis data angket siswa 

Data yang diperoleh melalui angket diolah dengan mempersentasekan 

jawaban siswa, kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan kategori 

berdasarkan Kuntjaraningrat (Sugianah, 2005 dalam Putri, 2009). Angket ini 

digunakan untuk mengukur unsur-unsur SAVI yang terlaksana dalam 

pembelajaran yang berlangsung berdasarkan sudut pandang siswa. Data dari hasil 

angket ini dapat menunjang pembahasan hasil penelitian. 

    

        Jumlah siswa menjawab  

Persentase Respon Siswa =       x 100% 

        Jumlah seluruh siswa 

 

Dengan kategori : 

0%  = tidak ada   50%    = setengahnya 

1-25 % = sebagian kecil  51-75 % = sebagian besar 

26-49 % = hampir setengahnya  76-99 % = pada umumnya 

 

Data-data yang diperoleh ini diuji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
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dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2008). Susan Stainback 

(1988) menyatakan bahwa “the aim is not to determine the truth about some 

social phenomenon, rather the purpose og triangulation is to increase one’s 

understanding of what ever is being investigated”. Tujuan dari triangulasi bukan 

untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan (Sugiyono, 

2008). Oleh karena itu, dilakukan triangulasi data untuk mengecek kredibilitas 

data. Data hasil pengamatan (obeservasi) baik langsung maupun tidak langsung 

lalu dicek dengan hasil wawancara guru dan hasil angket siswa. 

 

 

 

Gambar 3. 3 Triangulasi Data 
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G. Alur Penelitian 
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Gambar 3. 4 Alur Penelitian 


